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Abstrak

Penggunaan obat yang tidak rasional masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat, termasuk pada kalangan remaja usia sekolah. Rendahnya pemahaman mengenai cara memperoleh, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat dengan benar berpotensi menimbulkan berbagai risiko kesehatan. Sehingga berdasarkan latar belakang tersebut kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa melalui edukasi DAGUSIBU sebagai upaya mewujudkan generasi cerdas dalam pengelolaan obat. Kegiatan dilaksanakan di SMAN 1 Anjir Pasar dengan melibatkan siswa sebagai sasaran kegiatan. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap seluruh aspek DAGUSIBU setelah pelaksanaan edukasi, yang ditunjukkan oleh meningkatnya persentase jawaban benar pada post-test. Selain itu, tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan tergolong sangat tinggi. Edukasi DAGUSIBU diharapkan dapat membentuk perilaku penggunaan obat yang lebih rasional dan mendorong peran aktif siswa sebagai agen edukasi kesehatan di lingkungan sekitar.
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Abstract

Irrational medication use remains a public health problem, including among school-aged adolescents. Poor understanding of how to obtain, use, store, and dispose of medications correctly can lead to various health risks. Based on this background, this community service activity aimed to increase students’ knowledge through DAGUSIBU education as an effort to develop a knowledgeable generation in medication management. The activity was conducted at SMAN 1 Anjir Pasar, involving students as the target group. Methods included health counseling, interactive discussion, and evaluation using pre-test and post-test. Results showed improved student understanding of all DAGUSIBU aspects after the education, as indicated by higher percentages of correct answers on the post-test. In addition, participant satisfaction with the activity was very high. DAGUSIBU education is expected to foster more rational medication-use behaviors and encourage students to act as active health-education agents in their communities.
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1. PENDAHULUAN
Penggunaan obat yang tidak rasional masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat di Indonesia. Praktik seperti memperoleh obat tanpa memperhatikan legalitas, menggunakan obat tidak sesuai aturan, menyimpan obat secara tidak tepat, serta membuang obat sembarangan berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif, mulai dari kegagalan terapi, efek samping obat, hingga resistensi antibiotik dan pencemaran lingkungan(1). Permasalahan ini tidak hanya terjadi pada kelompok usia dewasa, tetapi juga mulai ditemukan pada kalangan remaja usia sekolah.
Remaja merupakan kelompok yang rentan terpapar informasi kesehatan yang tidak valid, termasuk terkait penggunaan obat. Minimnya pemahaman mengenai klasifikasi obat, simbol obat, serta aturan penggunaan obat keras dan antibiotik dapat mendorong perilaku swamedikasi yang tidak tepat. Kondisi ini menjadi perhatian penting karena kebiasaan yang terbentuk pada usia remaja cenderung terbawa hingga usia dewasa dan memengaruhi pola kesehatan jangka panjang(2).
Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan di SMAN 1 Anjir Pasar, ditemukan bahwa sebagian siswa belum memahami konsep dasar pengelolaan obat yang benar. Beberapa siswa masih menganggap bahwa semua obat dapat diperoleh secara bebas, belum mampu membedakan simbol obat pada kemasan, serta belum mengetahui cara penyimpanan dan pembuangan obat yang aman. Selain itu, penggunaan antibiotik tanpa pemahaman yang memadai masih berpotensi terjadi, baik melalui sisa obat di rumah maupun rekomendasi dari lingkungan sekitar.
Program DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang Obat dengan Benar) yang digagas oleh Ikatan Apoteker Indonesia merupakan salah satu upaya promotif dan preventif untuk meningkatkan literasi masyarakat terkait penggunaan obat rasional. Penerapan edukasi DAGUSIBU di lingkungan sekolah diharapkan mampu membentuk generasi yang cerdas, sadar kesehatan, dan bertanggung jawab dalam pengelolaan obat(3).
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa SMAN 1 Anjir Pasar mengenai prinsip DAGUSIBU melalui kegiatan edukasi terstruktur. Selain itu, kegiatan ini juga diarahkan untuk menumbuhkan peran aktif siswa sebagai agen perubahan dalam menyebarluaskan informasi penggunaan obat yang benar di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat.

2. METODE

Analisis Kebutuhan Program
Analisis kebutuhan program dilakukan sebagai tahap awal untuk mengidentifikasi permasalahan kesehatan yang dihadapi oleh sasaran kegiatan pengabdian. Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 1 Anjir Pasar serta diskusi dengan pihak sekolah dan siswa, diketahui bahwa pemahaman siswa terkait pengelolaan obat masih tergolong terbatas. Sebagian siswa belum memahami konsep dasar penggunaan obat yang benar, termasuk perbedaan klasifikasi obat, aturan penggunaan obat keras dan antibiotik, serta risiko yang dapat ditimbulkan akibat penggunaan obat yang tidak sesuai ketentuan.
Keterbatasan pengetahuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan informasi kesehatan dengan pemahaman siswa yang ada di lapangan. Pada usia remaja, siswa mulai memiliki kemandirian dalam mengambil keputusan terkait kesehatan, termasuk dalam penggunaan obat. 
Oleh karena itu, diperlukan suatu program edukasi yang terstruktur dan mudah dipahami untuk meningkatkan literasi kesehatan siswa, khususnya dalam pengelolaan obat. Edukasi DAGUSIBU dipandang sebagai pendekatan yang tepat karena mencakup seluruh tahapan pengelolaan obat mulai dari cara memperoleh, menggunakan, menyimpan, hingga membuang obat dengan benar. Program ini diharapkan mampu menjawab kebutuhan siswa akan informasi kesehatan yang praktis dan aplikatif, sekaligus mendukung upaya pencegahan penggunaan obat yang tidak rasional di lingkungan sekolah.

Program Kegiatan Inti
Program kegiatan inti dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah edukasi DAGUSIBU. Edukasi dirancang untuk memberikan pemahaman komprehensif kepada siswa mengenai pengelolaan obat yang aman dan bertanggung jawab.
Materi yang disampaikan mencakup pengertian dan tujuan DAGUSIBU, cara memperoleh obat yang aman dan legal, aturan penggunaan obat termasuk obat keras dan antibiotik, prinsip penyimpanan obat yang benar, serta tata cara pembuangan obat yang sudah tidak terpakai atau kedaluwarsa. Program ini disusun secara sistematis agar siswa dapat memahami konsep secara menyeluruh dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Model dan Pendekatan Pengabdian
Model pengabdian yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan edukatif dan partisipatif. Pendekatan edukatif dilakukan melalui penyampaian materi secara langsung oleh tim pengabdian, sedangkan pendekatan partipatif  diwujudkan melalui diskusi interaktif dan tanya jawab antara pemateri dan peserta.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah, sehingga siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif bertanya dan menyampaikan pendapat. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik remaja sekolah menengah.
Peserta yang Terlibat
Peserta dalam kegiatan pengabdian ini adalah 45 siswa SMAN 1 Anjir Pasar. Pemilihan peserta didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa SMA merupakan kelompok usia remaja yang memiliki peran strategis dalam penerapan perilaku kesehatan, baik di lingkungan sekolah maupun keluarga.
Selain siswa sebagai sasaran utama, kegiatan ini juga melibatkan tim pengabdian sebagai fasilitator dan pihak sekolah sebagai pendukung pelaksanaan kegiatan. Keterlibatan berbagai pihak diharapkan dapat mendukung kelancaran kegiatan serta meningkatkan keberterimaan program di lingkungan sekolah.

Penyelesaian Masalah di Lapangan
Permasalahan utama yang dihadapi di lapangan berkaitan dengan rendahnya tingkat literasi siswa mengenai pengelolaan obat yang benar sesuai prinsip DAGUSIBU. Berdasarkan observasi awal, sebagian siswa belum mampu membedakan jenis dan klasifikasi obat, khususnya antara obat bebas, obat bebas terbatas, dan obat keras. Ketidaktahuan ini berpotensi mendorong perilaku penggunaan obat yang tidak rasional, seperti penggunaan antibiotik tanpa pemahaman yang memadai serta ketidakpatuhan terhadap aturan pakai obat.
Permasalahan penyimpanan dan pembuangan obat juga menjadi isu penting di lingkungan siswa. Sebagian siswa belum mengetahui cara penyimpanan obat yang tepat, terutama untuk sediaan sirup dan obat yang memerlukan kondisi khusus. Di sisi lain, praktik pembuangan obat yang tidak sesuai, seperti membuang obat langsung ke tempat sampah tanpa perlakuan tertentu, berpotensi mencemari lingkungan dan menimbulkan risiko kesehatan.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan pendekatan edukatif yang disesuaikan dengan kondisi lapangan dan karakteristik siswa. Materi disampaikan secara sistematis mulai dari pengenalan konsep DAGUSIBU hingga penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Diskusi interaktif digunakan sebagai sarana untuk menggali pengalaman siswa terkait penggunaan obat di rumah serta meluruskan kesalahpahaman yang ditemukan. Dengan pendekatan ini, permasalahan di lapangan tidak hanya diselesaikan melalui penyampaian informasi, tetapi juga melalui proses pemahaman dan refleksi yang mendorong perubahan sikap dan perilaku siswa terhadap penggunaan obat yang lebih rasional(4).

 Media Edukasi
	Media yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini berupa presentasi Powerpoint dan leaflet edukatif(5).

Evaluasi Kegiatan
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas program edukasi DAGUSIBU. Instrumen evaluasi yang digunakan berupa pre-test dan post-test dalam bentuk pertanyaan uraian yang mencakup seluruh aspek DAGUSIBU. Pre-test diberikan sebelum pelaksanaan edukasi untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal siswa, sedangkan post-test diberikan setelah kegiatan untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa(6).
Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui kuesioner kepuasan peserta untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan kegiatan, metode penyampaian, dan materi yang diberikan.

Hasil yang Diharapkan
Hasil yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai pengelolaan obat yang benar sesuai prinsip DAGUSIBU. Peningkatan pengetahuan tersebut diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku siswa dalam penggunaan obat yang lebih rasional.
Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat membentuk siswa sebagai agen edukasi kesehatan yang mampu menyebarkan informasi penggunaan obat yang benar kepada lingkungan sekitar, sehingga memberikan dampak berkelanjutan bagi masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi kegiatan edukasi DAGUSIBU dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian dilaksanakan. Hasil evaluasi tersebut disajikan dalam bentuk persentase jawaban benar pada setiap indikator pertanyaan (Tabel 1).









Tabel 1. Perbandingan Persentase Jawaban Benar Pre-Test dan Post-Test Edukasi DAGUSIBU
	NNoo
	Indikator Pertanyaan
	Pre-Test (%)
	Post-Test (%)

	1
	Pengertian DAGUSIBU
	28,9
	100

	2
	Tujuan program DAGUSIBU
	31,1
	100

	3
	Tempat memperoleh obat yang aman dan legal
	35,6
	100

	4
	Cara memperoleh obat keras
	24,4
	91,9

	5
	Arti simbol lingkaran merah “K”
	26,7
	100

	6
	Aturan penggunaan obat yang benar
	33,3
	100

	7
	Tindakan jika lupa meminum obat
	37,8
	100

	8
	Dampak penggunaan antibiotik tidak sesuai aturan
	22,2
	94,6

	9
	Penyimpanan obat sirup
	35,6
	100

	10
	Dampak penyimpanan obat yang tidak tepat
	31,1
	100

	11
	Tanda obat tidak layak digunakan
	28,9
	100

	12
	Penanganan obat kedaluwarsa
	33,3
	97,3

	13
	Cara membuang obat tablet tidak terpakai
	31,1
	97,3

	14
	Alasan obat tidak boleh dibuang sembarangan
	35,6
	100

	15
	Peran siswa dalam penerapan DAGUSIBU
	37,8
	100




Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa persentase jawaban benar pada pre-test masih berada pada kisaran rendah hingga sedang, yaitu antara 22,2% sampai 37,8%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai pengelolaan obat yang benar. Hal ini mencerminkan masih terbatasnya literasi kesehatan siswa sebelum diberikan intervensi edukasi, khususnya terkait penggunaan antibiotik, obat keras, serta pengelolaan obat yang benar, masih terbatas.
Setelah pelaksanaan edukasi DAGUSIBU, terjadi peningkatan persentase jawaban benar pada seluruh indikator. Hasil post-test menunjukkan persentase jawaban benar berada pada rentang 91,9% hingga 100%. Peningkatan yang paling mencolok terlihat pada indikator dampak penggunaan antibiotik yang tidak sesuai aturan, yang meningkat dari 22,2% menjadi 94,6%, serta indikator cara memperoleh obat keras yang meningkat dari 24,4% menjadi 91,9%. Hal ini menunjukkan bahwa materi edukasi mampu menjawab kesenjangan pengetahuan siswa pada aspek-aspek yang sebelumnya kurang dipahami.
Peningkatan pemahaman yang merata pada seluruh indikator menunjukkan bahwa edukasi DAGUSIBU efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan siswa terkait pengelolaan obat. Perbandingan hasil pre-test dan post-test tersebut selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk diagram batang untuk menunjukkan kecenderungan peningkatan pengetahuan siswa setelah kegiatan edukasi.
Peningkatan ini menggambarkan bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh peserta dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Kenaikan persentase yang relatif merata pada semua indikator menunjukkan bahwa edukasi tidak hanya meningkatkan pemahaman pada satu aspek tertentu, tetapi mencakup seluruh tahapan DAGUSIBU, mulai dari cara memperoleh, menggunakan, menyimpan, hingga membuang obat dengan benar.
[image: ][image: ]Perubahan pola dari persentase rendah pada pre-test menjadi persentase tinggi pada post-test mengindikasikan efektivitas kegiatan pengabdian dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap penggunaan obat yang rasional. Temuan ini sejalan dengan tujuan kegiatan pengabdian, yaitu membentuk generasi cerdas yang mampu menerapkan prinsip DAGUSIBU dalam kehidupan sehari-hari. Dengan meningkatnya pemahaman tersebut, siswa diharapkan dapat berperan sebagai agen perubahan dalam menyebarkan informasi penggunaan obat yang benar di lingkungan sekolah maupun keluarga.







Gambar 1.  Foto bersama peserta edukasi		Gambar 2. Foto bersama pihak sekolah

Hasil rekapitulasi kepuasan peserta pada Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas siswa menyatakan sangat puas terhadap pelaksanaan kegiatan edukasi DAGUSIBU. Tingginya tingkat kepuasan ini menunjukkan bahwa metode penyampaian, materi, serta interaksi antara pemateri dan peserta telah sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Kepuasan peserta ini juga sejalan dengan peningkatan hasil post-test, yang menunjukkan bahwa kegiatan edukasi tidak hanya diterima dengan baik, tetapi juga efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa(7).
Tabel 2. Rekapitulasi Kepuasan Peserta Kegiatan Edukasi DAGUSIBU

	No
	Aspek Penilaian
	Persentase Tingkat Kepuasan (%)

	
	
	Sangat Puas 
	Puas 
	Cukup
	Tidak Puas

	1
	Kejelasan materi
	97,6
	2,4
	0
	0

	2
	Metode penyampaian
	97,6
	2,4
	0
	0

	3
	Media edukasi
	97,6
	2,4
	0
	0

	4
	Sikap dan komunikasi pemateri
	97,6
	2,4
	0
	0

	5
	Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta
	97,6
	2,4
	0
	0



4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi DAGUSIBU di SMAN 1 Anjir Pasar terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pengelolaan obat yang benar, yang ditunjukkan oleh peningkatan persentase jawaban benar pada seluruh indikator pre-test dan post-test. Selain itu, tingginya tingkat kepuasan peserta menunjukkan bahwa materi dan metode penyampaian sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik siswa, sehingga kegiatan ini dapat diterima dengan baik dan berpotensi memberikan dampak berkelanjutan dalam membentuk perilaku penggunaan obat yang rasional di kalangan remaja.

5. SARAN

Kegiatan edukasi DAGUSIBU disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan siswa sebagai agen edukasi kesehatan di lingkungan sekolah dan keluarga. Integrasi materi DAGUSIBU ke dalam program kesehatan sekolah serta pelaksanaan edukasi lanjutan diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan pemahaman serta perilaku penggunaan obat yang tepat pada remaja.
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